
PENGARUH TAKARAN PUPUK KASCING DAN NPK

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL JAGUNG MANIS PADA  VERTISOL

THE EFFECT OF VERMICOMPOST AND NPK DOSE ON GROWTH AND YIELD OF SWEET CORN IN VERTISOL

Budi Saputro*1), Bambang Nugroho2) Tyastuti Purwani3) 1Mahasiswa Program Studi Agroteknologi, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Yogyakarta 2Dosen Dr.Ir. Bambang Nugroho dan 3)Ir. Tyastuti Purwani Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Yogyakarta 

Email: budisaputro24@gmail.com
ABSTRACT

This study was aimed to determine the effect of vermicompost and NPK fertilizers combined with different doses on the growth and yield of sweet corn. The study was conducted in Agustus to Oktober 2018 at the Depot Jamur Merang Lestari Makmur, Dusun Kepuhan, Desa Agrorejo Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul Yogyakarta, at the altitude of ± 92 m above sea level and with soil type of vertisol. This reseach was a pot or polybag experiment using a completely randomized design (CRD) with two factors. Factor 1 was vermicompost dose, consisting of 3 levels namely without vermicompost (K0), vermicompost 4,5 tons/ha (K1), and vermicompost 6,5 tons/ha (K2). Factor 2 was NPK  dose consinsting of 3 levels, namely without NPK fertilizer (A0) NPK 250 kg/ha (A1) and NPK fertilizer 300 kg/ha (A2). Of the fectors 9 treatment combinations were obtained. The application of vermicompost fertilizer did not affect the growth of sweet corn based on plant weight. The application of NPK fertilizer has an effect on the growth on sweet corn plant based dry weight wiht the best dose of 300 kg/ha. The interaction between the dose of vermicompost and NPK fertilizer only occurred on the variabel of weight of cob without cornhusk. The best interaction was vermicompost dose of 6,5 ton/ha and NPK 300 kg/ha.
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I. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah, sehingga menjadikan Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Faktanya adalah bahwa sebagian besar mata pencarian penduduk Indonesia berasal dari sektor pertanian dan menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu pilar besar perekonomian Indonesia, itulah mengapa negara kita disebut sebagai negara agraris, karena memiliki wilayah yang sangat potensial untuk mengembangkan usaha di sektor pertanian (Hermawan, 2014). 
Salah satu usaha dalam bidang pertanian adalah budidaya jagung manis. Jagung manis (Zea mays saccharata L) dikenal dengan nama sweet corn banyak dibudidayakan di Indonesia, rasanya yang manis di sebabkan oleh kandungan gula yang ada pada endosperma (Novira et al., 2015). Selain buah muda untuk sayuran bagian lain seperti batang dan daun muda (setelah dipanen) dapat dimanfaatkan sebagai makanan ternak, pupuk hijau atau kompos, batang dan daun kering sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar (Syofia et al., 2014). 
Keunggulan jagung manis dari aspek budidaya yakni memiliki umur panen lebih singkat jika dibandingkan dengan jagung biasa dan harganya juga relatif tinggi sehingga sangat menguntungkan jika dibudidayakan. 
Berdasarkan data BPS dan Direktorat Jendral Tanaman Pangan, produktivitas rata-rata jagung manis di Indonesia dari tahun 2010-2015 tergolong rendah hanya mencapai 4,81 ton/ha (BPS, 2016). Rendahnya  produktivitas tanaman disebabkan oleh pemeliharaan yang kurang intensif, faktor lingkungan dan tingkat kesuburan tanah yang relatif rendah. Jagung manis tidak memiliki persyaratan tanah khusus, namun jagung manis dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur, subur dan kaya humus dengan pH tanah antara 5,5-7,5 (Suprapto, 1998). 
Salah satu upaya meningkatkan produktivitas  jagung manis adalah dengan memanfaatkan lahan vertisol sebagai lahan budidaya. Vertisol memiliki potensi untuk dimanfaatkan secara lebih intensif untuk pertanian, karena tanah ini memiliki penyebaran yang cukup luas, yaitu sekitar 2,1 juta ha tersebar di Pulau Jawa, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Lombok, Sumbawa, Sumba, Timor dan Sulawesi (Subagyo et al,. 2004). 
Vertisol adalah tanah mineral yang mempunyai warna abu kehitaman, bertekstur liat dengan kandungan liat ≥ 30% pada horizon permukaan sampai kedalaman 50 cm. Tanah bersifat vertik ini merupakan tanah-tanah yang dicirikan oleh adanya retakan-retakan yang lebar disertai dengan konsistensi tanah yang sangat keras pada saat musim kemarau. Pada saat musim hujan, tanah ini akan mengembang. Retakan-retakan tanahnya segera menghilang dan konsistensi tanah berubah menjadi sangat lekat dan sangat plastis. Tanah vertisol mempunyai cadangan hara relatif kaya, walaupun belum tersedia bagi tanaman (Mukanda dan Mapiki, 2001). 
Pemanfaatan tanah vertisol sebagai lahan pertanian umumnya menghadapi permasalahan kesuburan yang rendah. Walaupun tanah ini memiliki kapasitas KTK dan kejenuhan basa relatif tinggi namun kadar bahan organiknya rendah, untuk mengatasinya dilakukan dengan pengaplikasian pupuk organik secara berkelanjutan (Suteja, 2001). 
Kascing merupakan sumber bahan organik yang ramah lingkungan, mengandung unsur esensial yang berasal dari kotoran cacing 95% dan 5% material hasil dekomposisi mikroorganisme yang berguna untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Mulat 2003). 
Unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman antara lain unsur N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo terdapat di dalam kascing (Palungkun 2006). Pemberian pupuk organik saja dalam jangka pendek belum mampu memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman jagung manis, sehingga perlu dilakukan penambahan pupuk anorganik seperti NPK. Pemberian pupuk organik perlu diimbangi dengan pemakaian pupuk anorganik, pemakaian pupuk organik kascing yang dikombinasikan dengan pupuk kimia dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia sampai dengan 25% dari dosis pupuk kimia yang dianjurkan sehingga dapat menghemat sumber daya alam dan ekonomi (Ahmad., et al 2015). 
Pemupukan secara berimbang dan rasional merupakan kunci utama keberhasilan peningkatan produktivitas jagung (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).
Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian kascing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata L) pada tanah Vertisol. 
2.  Mengetahui kombinasi perlakuan yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata L) terbaik.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2018 di Depot Jamur Merang Lestari Makmur, Dusun Kepuhan, Desa Agrorejo Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul Yogyakarta, pada ketinggian tempat ± 92 m dpl, jenis tanah Vertisol.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pupuk kascing, pupuk anorganik majemuk (NPK 16:16:16), biji jagung manis (Bonanza), polybag, furadan dan tali rafia. Alat yang digunakan adalah timbangan digital, cangkul, tugal, meteran, kamera, jangka sorong digital dan lain-lain.
Penelitian ini merupakan percobaan pot/polybag menggunakan  Rancangan Acak  Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor I adalah dosis kascing, terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa kascing (K0), kascing 4,5 ton/ha (K1) dan kascing 6,5 ton/ha (K2). Faktor II adalah dosis pupuk NPK, terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa pupuk NPK (A0), NPK 250kg/ha (A1) dan pupuk NPK: 300 kg/ha, (A2).

Pemberian pupuk kascing dan NPK per hektar dikonversikan menjadi per pertanaman. Dari kedua faktor tersebut didapat 9 kombinasi perlakuan, yaitu :

K1A0
(Kascing 84,93 g + NPK 0 g/tanaman) 
K1A1
(Kascing 84,93 g + NPK 4,68 g/tanaman) 
K2A1 (Kascing 121,87 g + NPK 4,68 g/tanaman) 
K0A0 (Tanpa pemupukan) 
K0A2 (Kascing 0 g + NPK 5,62 g/tanaman) 
K2A0 (Kascing 121,87 g + NPK 0 g/tanaman) 
K1A2
(Kascing 84,93 g + NPK 5,62 g/tanaman) 
K2A2 (Kascing 121,87 g + NPK 5,62 g/tanaman) 
K0A1 (Kascing 0 g + NPK 4,68 g/tanaman) 
Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga akan diperoleh 27 unit percobaan. Setiap perlakuan terdiri dari 10 pot/polybag, sehingga 27 x 10 = 270 tanaman.
 Pelaksana Penelitian

1. Pemilihan benih 
2. Menyiapkan media tanam 
3. Penanaman 
4. Pemupukan 
5. Pemeliharaan 
6. Pengambilan sampel vegetatif

7. Pemanenan
Variabel Pengamatan
1. Variabel pertumbuhan

a. Tinggi Tanaman (cm) 
b. Jumlah Daun (helai) 
c. Diameter Batang (mm) 
d. Bobot segar tanaman korban (g) 
e. Bobot kering tanaman korban (g)
2. Variabel hasil


a. Bobot tongkol (g) dengan kelobot b. Bobot tongkol (g) tanpa kelobot 
c. Panjang tongkol (cm) dengan kelobot 
d. Panjang tongkol (cm) tanpa kelobot 
e. Diameter tongkol (mm) dengan kelobot 
f. Diameter tomgkol (mm) tanpa kelobot

3. Variabel pendukung

Analisis pupuk Kascing : N, P, K, C/N ratio.
Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel pengamatan dilakukan analisis ragam (Uji F). Apabila ada beda nyata, dilanjutkan dengan uji komparasi (DMRT) taraf 5 %.

HASIL

1. Tinggi tanaman (cm)


Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST). Berdasarkan analisis sidik ragam yang dilakukan, pengukuran tinggi tanaman pada minggu ke 2, 3, 4 tidak terdapat beda nyata dari masing-masing perlakuan namun pada minggu ke 5 dan 6 terdapat beda nyata.
Tabel 2. Purata tinggi tanaman jagung manis umur 2, 3, 4 dan 5 mst

	Perlakuan
	Tinggi tanaman umur (mst)

	
	2
	3
	4
	5
	Rerata

	Kascing 0 ton
	18,82 a
	38,79 a
	68,86 a
	102,34 c
	57,20

	Kascing 4,5 ton
	19,71 a
	41,17 a
	73,92 a
	108,38 bc
	60,79

	Kascing 6,5 ton
	21,05 a
	39,14 a
	77,49 a
	111,47 a
	62,28

	Rerata
	19,86
	39,07
	73,42
	107,39
	60,09 (-)


	Perlakuan
	Tinggi tanaman umur (mst)

	
	2
	3
	4
	5
	Rerata

	NPK 0 kg
	19,18 p
	40,13 p
	69,87 p
	103,69 p
	58,21

	NPK 250 kg
	20,19 p
	38,53 p
	73,58 p
	107,43 p
	60,18

	NPK 300 kg
	20,22 p
	40,43 p
	76,83 p
	111,07 p
	62,13

	Rerata
	19,86
	39,69
	73,42
	107,39
	60,17 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk kascing berpengaruh terhadap tinggi tanaman umur 5 mst. Pemberian kascing dosis 6,5 ton/ha memberikan tanaman tertinggi dibandingkan dosis 4,5 ton/ha dan kontrol.
Tabel 3. Tinggi tanaman 6 mst (cm)

	Perlakuan
	NPK 0 

Kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	129,57
	137,00
	148,70
	138,42 c

	Kascing 4,5 ton
	145,77
	144,57
	155,00
	148,44 b

	Kascing 6,5 ton
	145,07
	152,17
	149,70
	148,98 b

	Rerata
	140,13 r
	144,58 qr
	151,13 p
	145,28 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK ber pengaruh terhadap tinggi tanaman umur 6 mst. Pengaruh pemberian pupuk kascing dan NPK terhadap tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kascing dan NPK memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan kontrol.

2. Jumlah Daun (helai)


Pengukuran jumlah daun dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST). Berdasarkan analisis sidik ragam yang dilakukan, pengukuran jumlah daun pada minggu ke 2, 3, 4 dan 5 tidak terdapat beda nyata dari masing-masing perlakuan namun pada minggu ke 6 terdapat beda nyata.
Tabel 4. Purata jumlah daun tanaman jagung manis umur 2, 3, 4 dan 5 mst

	Perlakuan
	Jumlah daun umur (mst)

	
	2
	3
	4
	5
	Rerata

	Kascing 0 ton
	4,36 a
	5,89 a
	8,07 a
	9,47 a
	6,94

	Kascing 4,5 ton
	4,64 a
	6,02 a
	8,38 a
	9,58 a
	7,15

	Kascing 6,5 ton
	4,53 a
	6,24 a
	8,60 a
	9,58 a
	7,23

	Rerata
	4,51
	6,05
	8,35
	9,54
	7,01 (-)

	
	
	
	
	
	

	Perlakuan
	                 Jumlah daun umur (mst)
	

	
	2
	3
	4
	5
	Rerata

	NPK 0 kg
	4,51 p
	5,91 p
	8,16 p
	9,58 p
	7,04

	NPK 250 kg
	4,51 p
	6,09 p
	8,40 p
	9,47 p
	7,11

	NPK 300 kg
	4,51 p
	6,16 p
	8,49 p
	9,58 p
	7,18

	Rerata
	4,51
	6,05
	8,35
	9,54
	7,11 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.
Tabel 5 Jumlah daun 6 mst (helai)
	Perlakuan
	NPK 0 

Kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	9,20
	10,07
	10,33
	9,87 a

	Kascing 4,5 ton
	9,87
	10,33
	10,67
	10,29 a

	Kascing 6,5 ton
	10,20
	10,27
	10,87
	10,44 a

	Rerata
	9,76 r
	10,22 p
	10,62 p
	10,20 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk NPK berpengaruh terhadap jumlah daun umur 6 mst. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan jumlah daun terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. 
yang dilakukan, diameter batang tanaman pada minggu ke 2, 3, 4 dan 5 tidak terdapat beda nyata dari masing-masing perlakuan namun pada minggu ke 6 terdapat beda nyata.

3. Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam (MST). Berdasarkan analisis sidik ragam 

Tabel 6. Purata diameter batang tanaman jagung manis umur 2, 3, 4 dan 5 mst

	Perlakuan
	Diameter batang umur (mst)

	
	2
	3
	4
	5
	Rerata

	Kascing 0 ton
	3,82 a
	14,57 a
	20,50 a
	24,58 a
	15,86

	Kascing 4,5 ton
	4,03 a
	15,02 a
	21,09 a
	24,14 a
	16,07

	Kascing 6,5 ton
	4,27 a
	15,01 a
	21,03 a
	24,58 a
	16,22

	Rerata
	4,04
	14,86
	20,87
	24,43
	16,05 (-)

	
	
	
	
	
	

	Perlakuan
	Diameter batang umur (mst) 
	

	
	2
	3
	4
	5
	Rerata

	NPK 0 kg
	3,93 p
	14,44 p
	20,46 p
	23,92 p
	15,68

	NPK 250 kg
	4,14 p
	14,37 p
	21,12 p
	24,24 p
	15,96

	NPK 300 kg
	4,05 p
	15,80 p
	21,04 p
	25,08 p
	16,49

	Rerata
	4,04
	14,87
	20,87
	24,41
	16,04 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.
Tabel 7. Diameter batang 6 mst (mm)

	Perlakuan
	NPK 0 

Kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	25,16
	26,50
	27,36
	26,34 bc

	Kascing 4,5 ton
	25,04
	25,50
	26,74
	25,76 c

	Kascing 6,5 ton
	25,91
	27,70
	29,18
	27,60 a

	Rerata
	25,37 r
	26,56 qr
	27,76 p
	26,56 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK berpengaruh terhadap diameter batang umur 6 mst. Pengaruh pemberian pupuk kascing dan NPK terhadap diameter batang tanaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kascing dan NPK memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan kontrol.

4. Bobot Segar Tanaman Korban (g)


Pengukuran dilakukan pada umur 6 minggu setelah tanam (MST). Bobot basah tanaman korban diamati pada fase vegetatif akhir yaitu sebelum fase generatif atau fase berbunga. Berdasarkan analisis sidik ragam yang dilakukan, bobot basah tanaman terdapat berbeda nyata antara perlakuan yang telah di ujikan.
Tabel 8. Bobot segar tanaman korban (g)

	Perlakuan
	NPK 0 

kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	316,91
	335,79
	344,67
	332,46 c

	Kascing 4,5 ton
	325,65
	344,13
	394,84
	354,88 bc

	Kascing 6,5 ton
	357,61
	391,23
	429,49
	392,78 a

	Rerata
	333,39 r
	357,05 qr
	389,67 p
	360,04 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 8 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK berpengaruh terhadap bobot segar tanaman umur 6 mst. Pengaruh pemberian pupuk kascing dan NPK terhadap bobot segar tanaman menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kascing dan NPK memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan kontrol.

5. Bobot Kering Tanaman Korban (g)

Pengukuran dilakukan dengan cara mengoven bobot basah tanaman korban hingga didapatkan bobot kering tanaman. Berdasarkan analisis sidik ragam yang dilakukan, bobot kering tanaman terdapat berbeda nyata antara perlakuan yang telah di ujikan.

Tabel 9. Bobot kering tanaman korban (g)

	Perlakuan
	NPK 0 

Kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	139,70
	141,98
	143,08
	141,59 a

	Kascing 4,5 ton
	139,84
	137,60
	149,15
	142,20 a

	Kascing 6,5 ton
	142,16
	148,90
	153,69
	148,2 5 a

	Rerata
	140,57 r
	142,83 q
	148,64 p
	144,01 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.

Tabel 9 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk NPK berpengaruh terhadap bobot kering tanaman korban. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan bobot kering tanaman korban terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol.

6. Bobot Tongkol Dengan Kelobot (g)


Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing dan NPK memberikan pengaruh nyata terhadap bobot tongkol dengan kelobot jagung.
Tabel 10. Purata bobot tongkol dengan kelobot (g)

	Perlakuan
	NPK 0 

kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	251,58
	360,60
	382,14
	331,44 c

	Kascing 4,5 ton
	325,75
	362,72
	384,13
	357,53 b

	Kascing 6,5 ton
	345,55
	371,53
	421,06
	379,38 a

	Rerata
	307,63 r
	364,95 q
	395,78 p
	356,12 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 10 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK berpengaruh terhadap bobot tongkol dengan kelobot. Pengaruh pemberian pupuk kascing dan NPK terhadap bobot tongkol dengan kelobot menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kascing dan NPK memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan kontrol.

7. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (g) 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing dan NPK memberikan interaksi terhadap bobot tongkol dengan kelobot jagung.

Tabel 11. Purata bobot tongkol tanpa kelobot (g)

	Perlakuan
	NPK 0 

kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	172,23 c

r
	245,61 b

p
	268,11 a

p
	228,65

	Kascing 4,5 ton
	232,77 a

q
	261,35 a

P
	267,77 a

p
	253,96

	Kascing 6,5 ton
	248,45 c

p
	272,31 b

p
	322,29 a

p
	281,02

	Rerata
	217,82
	259,76
	286,05
	254,54 (+)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.

Tabel 11 menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan pemberian pupuk kascing dan NPK, pada kontrol (tanpa pemupukan) bobot tongkol tanpa kelobot akan bertambah berat bila dikombinasikan dengan pemberian pupuk kascing. Semakin tinggi dosis kascing, semakin berat bobot tongkolnya. Akan tetapi pada pemberian pupuk NPK baik dosis 250 kg/ha maupun 300 kg/ha, kombinasi kascing tidak berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol tanpa kelobot.

8. Panjang Tongkol Dengan Kelobot (cm)


Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing dan NPK memberikan pengaruh nyata  terhadap panjang tongkol dengan kelobot jagung.
Tabel 12. Purata panjang tongkol dengan kelobot (cm)

	Perlakuan
	NPK 0 

kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	24,09
	26,53
	26,75
	25,79 a

	Kascing 4,5 ton
	24,98
	27,01
	27,87
	26,62 a

	Kascing 6,5 ton
	26,39
	27,10
	27,77
	27,08 a

	Rerata
	25,15 r
	26,88 qr
	27,46 p
	26,50 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 12 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk NPK berpengaruh terhadap panjang tongkol dengan kelobot. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan panjang tongkol dengan kelobot terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol.

9. Panjang Tongkol Tanpa Kelobot (cm)

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing dan pupuk NPK memberikan pengaruh nyata  terhadap panjang tongkol tanpa kelobot jagung.

Tabel 13. Purata panjang tongkol tanpa kelobot (cm)

	Perlakuan
	NPK 0 kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	18,90
	22,34
	21,22
	20,82 a

	Kascing 4,5 ton
	20,08
	22,69
	22,49
	21,75 a

	Kascing 6,5 ton
	21,83
	21,57
	22,54
	21,98 a

	Rerata
	20,27 r
	22,20 q
	22,08 q
	21,52 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 13 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk NPK berpengaruh terhadap panjang tongkol tanpa kelobot. Pemberian pupuk NPK dosis 250 kg/ha memberikan panjang tongkol tanpa kelobot terbaik dibandingkan dosis 300 kg/ha dan kontrol.

10. Diameter Tongkol Dengan Kelobot (mm)


Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing dan NPK memberikan pengaruh nyata  terhadap diameter tongkol dengan kelobot jagung.
Tabel 14. Purata diameter tongkol dengan kelobot (mm)

	Perlakuan
	NPK 0 

Kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	53,14
	57,29
	59,47
	56,63 a

	Kascing 4,5 ton
	52,53
	56,04
	61,59
	56,72 a

	Kascing 6,5 ton
	54,02
	58,55
	58,97
	57,18 a

	Rerata
	53,23 r
	57,29 qr
	60,01 p
	56,84 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 14 menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak terdapat interaksi namun perlakuan pupuk NPK berpengaruh terhadap diameter tongkol dengan kelobot. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan diameter tongkol dengan kelobot terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol.

11. Diameter Tongkol Tanpa Kelobot (mm)


Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kascing dan NPK tidak pengaruh nyata  terhadap diameter tongkol tanpa kelobot jagung.

Tabel 15. Purata diameter tongkol tanpa kelobot (mm)

	Perlakuan
	NPK 0 

Kg
	NPK 250 kg
	NPK 300 kg
	Rerata

	Kascing 0 ton
	45,55
	49,14
	49,32
	48,00 a

	Kascing 4,5 ton
	48,53
	49,11
	49,67
	49,10 a

	Kascing 6,5 ton
	49,27
	50,25
	54,19
	51,23 a

	Rerata
	47,78 p
	49,50 p
	51,06 p
	49,45 (-)


Keterangan: Nilai purata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. 

Tabel 15. menunjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kascing dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata dari masing-masing perlakuan yang diberikan.
Tabel 16. Kandungan Hara Kascing

	Kode Sampel
	Analisa
	Ulangan I
	Ulangan II
	Purata

	Kandungan
	C
	25,66 %
	25,30 %
	25,48 %

	Hara Kascing
	N
	0,92 %
	0,94 %
	0,93 %

	
	P
	0,81 %
	0,80 %
	0,80 %

	
	K
	0,77 %
	0,72 %
	0,75 %

	
	C/N ratio
	27,72
	26,88
	27,30


 Sumber : Lab. Chem-Mix Pratama
Pembahasan

1. Tinggi tanaman

Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi dalam pertambahan tinggi tanaman, masing-masing perlakuan berpengaruh secara terpisah. Pengaruh pemberian kascing terlihat pada saat umur tanaman 5 mst, sedangkan pengaruh kascing dan NPK terlihat pada umur 6 mst. Pemberian pupuk kascing dosis 6,5 ton/ha memberikan  tinggi tanaman terbaik dibandingkan dosis 4,5 ton/ha dan kontrol, pada pemberian pupuk NPK 300 kg/ha memberikan tinggi tanaman terbaik terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. Pertambahan tinggi tanaman erat kaitannya dengan nitrogen, fosfor dan kalium. Nitrogen merupakan bahan utama penyusun asam amino, protein dan pembentukan protoplasma sel yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman (Marsono, 2013).  

Fungsi penting fosfor dalam tanaman yaitu dalam proses fotosintetis, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel serta proses-proses di dalam tanaman yang dapat merangsang pertumbuhan akar,  kemudian berpengaruh pada pertumbuhan bagian di atas tanah (Winarso, 2005). 
Lakitan (2011) menyatakan selain nitrogen dan fosfor unsur hara kalium juga berperan sebagai aktivator dari berbagai enzim esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi serta enzim yang berperan dalam sintesis pati dan protein. Fotosintat yang dihasilkan digunakan tanaman untuk proses pembelahan sel tanaman, sehingga tanaman bertambah tinggi. Pemberian kascing pada media tanam belum dapat dimanfaatkan oleh tanaman jagung untuk pertumbuhan dimana kascing merupakan pupuk organik yang berperan dalam memperbaiki struktur tanah. 

Dari hasil analisis kandungan hara yang terkandung dalam kascing C 25,48 %, N 0,93 %, P 0,80 % K 0,75 % dan C/N ratio 27,30. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan organik rendah dan bahan organik tidak dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman karena perbandingan C/N ratio tinggi 27,30. Apabila bahan organik mempunyai kandungan C/N ratio (>20) atau nilai C/N rationya sama dengan tanah sekitar 10-12 maka bahan tersebut dapat digunakan atau diserap tanaman (Erickson et al., 2013). 
2. Jumlah daun
Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi dalam pertambahan jumlah daun tanaman, perlakuan berpengaruh  pada perlakuan NPK umur 6 mst. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan jumlah daun terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. Daun merupakan organ utama yang berfungsi dalam fotosintesis karena pada daun terdapat pigmen yang berperan dalam penyerapan cahaya matahari. Jumlah daun merupakan indikator besarnya fotosintat yang akan dihasilkan tanaman dalam menghasilkan organ jaringan tanaman maupun organ reproduksi yang erat kaitannya dengan nilai produktivitas tanaman. Peningkatan jumlah daun disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang diberikan. Nitrogen merupakan unsur penting yang diperlukan tanaman dalam pembentukan daun.

Menurut Lakitan (2011) unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah nitrogen (N).  Kandungan N yang terdapat pada tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman jagung manis dalam pembelahan sel. Peningkatan jumlah daun disebabkan oleh ketersediaan unsur hara yang diberikan.

3. Diameter batang


Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi dalam pertambahan dimeter batang, masing-masing perlakuan berpengaruh secara terpisah. Pengaruh pemberian kascing dan NPK terlihat pada umur 6 mst. Pemberian pupuk kascing dosis 6,5 ton/ha memberikan  diameter batang tanaman terbaik dibandingkan dosis 4,5 ton/ha dan kontrol, pada pemberian pupuk NPK 300 kg/ha memberikan diameter batang tanaman terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup menyebabkan proses metabolisme tanaman dan akumulasi asimilat pada daerah batang meningkat sehingga terjadi pembesaran pada bagian batang (Gardner et al,. 1991). 
Menurut Sarief (1986) ketersediaan unsur hara yang dapat diserap tanaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang akan memicu pembelahan sel yang berpengaruh terhadap diameter batang. 

Jumin (2002) menjelaskan bahwa batang merupakan daerah akumulasi pertumbuhan tanaman khususnya pada tanaman yang lebih muda sehingga dengan adanya unsur hara dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman diantaranya pembentukan klorofil pada daun sehingga akan memacu laju fotosintesis. Semakin laju fotosintesis maka fotosintat yang dihasilkan dapat digunakan oleh tanaman untuk meningkatkan ukuran diameter batang tanaman. 
4. Bobot segar tanaman
Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi pada variabel bobot segar tanaman, masing-masing perlakuan berpengaruh secara terpisah. Pemberian pupuk kascing dosis 6,5 ton/ha memberikan  bobot segar tanaman terbaik dibandingkan dosis 4,5 ton/ha dan kontrol, pada pemberian pupuk NPK 300 kg/ha memberikan bobot segar tanaman terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. 
Menurut Lakitan (2011), bobot segar tanaman merupakan berat tanaman saat masih hidup dan ditimbang langsung setelah panen sebelum tanaman menjadi layu karena kehilangan kadar air. Syarat berlangsungnya fotosintesis bagi tanaman yaitu tercukupinya air bagi tanaman yang diserap melalui akar. Bobot segar suatu tanaman tergantung pada air yang terkandung dalam organ-organ tanaman.

5. Bobot kering tanaman

Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi pada variabel bobot kering tanaman, perlakuan berpengaruh pada perlakuan NPK. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan bobot kering tanaman korban terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi tanaman dan merupakan indikator yang menentukan baik atau tidaknya suatu pertumbuhan tanaman serta kaitannya dengan ketersediaan hara (Prawiratna et al., 1995 cit. Setyaningsih, 2000).  

6. Bobot tongkol dengan kelobot
Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi pada variabel bobot tongkol dengan kelobot, masing-masing perlakuan berpengaruh secara terpisah. Pemberian pupuk kascing dosis 6,5 ton/ha memberikan bobot tongkol dengan kelobot terbaik dibandingkan dosis 4,5 ton/ha dan kontrol, pada pemberian pupuk NPK 300 kg/ha memberikan bobot tongkol dengan kelobot terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. 
Menurut Pranata (2011) unsur P mempengaruhi perkembangan ukuran tongkol dan biji serta unsur hara K berperan dalam mempercepat translokasi unsur hara dalam memperbesar kualitas tongkol. Semakin tingi unsur hara K maka pembentukan dan pengisian biji semakin sempurna (Sari, 2011).

7. Bobot tongkol tanpa kelobot
Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK pada variabel bobot tongkol tanpa kelobot menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan pemberian pupuk kascing dan NPK, pada kontrol (tanpa pemupukan) bobot tongkol tanpa kelobot akan bertambah berat bila dikombinasikan dengan pemberian pupuk kascing. Semakin tinggi dosis kascing, semakin berat bobot tongkolnya. Akan tetapi pada pemberian pupuk NPK baik dosis 250 kg/ha maupun 300 kg/ha, kombinasi kascing tidak berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol tanpa kelobot.

Faktor kascing menunjukan bahwa peningkatan kascing sampai 6,5 ton/ha nyata meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan kascing mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman serta hormon pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokinin dan auxin (Mulat 2003). Selain itu kascing dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah dengan cara memperbaiki struktur tanah sehingga aerasi menjadi lebih baik serta mudah ditembus perakaran tanaman. Sifat kimia tanah diperbaiki dengan meningkatnya kapasitas tukar kation dan ketersediaan hara, sedangkan pengaruh bahan organik pada biologi tanah adalah menambah energi yang diperlukan kehidupan mikroorganisme tanah (Sutanto 2002).

Faktor pupuk  NPK berfungsi sebagai penambah unsur hara dalam tanah dan nutrisi tanaman. Manfaat pupuk anorganik pada umumnya adalah menyediakan hara dalam waktu relatif lebih cepat, menghasilkan nutrisi tersedia yang dapat langsung diserap oleh tanaman, praktis dan tersedia dalam jumlah banyak. Unsur yang paling banyak atau paling dominan terdapat dalam pupuk anorganik adalah unsur N, P dan K (Hardjowigeno, 2010).

Pada fase pembentukan tongkol dan biji, Nitrogen berperan penting dalam sintesa protein. Apabila proses sintesa protein berlangsung dengan baik, maka akan berkorelasi positif terhadap peningkatan ukuran tongkol baik panjang, bobot, maupun diameter tongkol (Tarigan, 2007). Phospor berperan dalam memperbesar ukuran tongkol dan pembentuk Adenosin Triphospat (ATP) yang mejamin ketersediaan energi untuk pertumbuhan, sehingga pembentukan asimilat dan pengangkutannya ke tempat penyimpanan dapat berjalan dengan baik, sedangkan kalium berperan sebagai katalisator pembentukan protein, pembentukan karbohidrat, meningkatkan ukuran dan berat biji serta rasa manis yang dihasilkan oleh biji jagung manis (Afandie dan Nasih, 2002).
8. Panjang tongkol dengan kelobot dan Panjang tongkol tanpa kelobot

Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi pada variabel panjang tongkol dengan kelobot dan panjang tongkol tanpa kelobot, perlakuan berpengaruh pada perlakuan NPK. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan panjang tongkol dengan kelobot terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol, pada variabel pemberian pupuk NPK dosis 250 kg/ha memberikan panjang tongkol tanpa kelobot terbaik dibandingkan dosis 300 kg/ha dan kontrol.

Panjang tongkol sangat dipengaruhi oleh faktor genotip jagung manis tersebut, menurut deskripsi varietas bonanza panjang tongkol panjang 20,0 - 22,0 cm. tetapi faktor genetik dan lingkungan yang berpengaruh. Menurut Sutoro (1998) bahwa panjang tongkol yang berisi pada jagung manis lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, sedangkan kemampuan tanaman untuk memunculkan karakter genetiknya dipengaruhi oleh lingkungan. Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi persentase tongkol adalah ketersediaan unsur hara N (nitrogen). Unsur Nitrogen mengakibatkan meningkatnya panjang tongkol dan diameter tongkol jagung sehingga berat tongkol meningkat. Pemupukan dapat meningkatkan hasil panen secara kuantitaf maupun kualitatif (Mimbar, 1990).

9. Diameter tongkol dengan kelobot dan Diameter tongkol tanpa kelobot

Perlakuan pemberian dosis pupuk kascing dan dosis pupuk NPK tidak berinteraksi pada variabel diameter tongkol dengan kelobot dan diameter tongkol tanpa kelobot, perlakuan berpengaruh pada perlakuan NPK. Pemberian pupuk NPK dosis 300 kg/ha memberikan diameter tongkol dengan kelobot terbaik dibandingkan dosis 250 kg/ha dan kontrol. Pada variabel diameter tongkol tanpa kelobot tidak berbeda nyata. Gunawan, (2012) menyatakan bahwa unsur hara yang tersedia dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan tanaman akan menyebabkan kegiatan penyerapan hara dan proses fotosintesis berjalan dengan baik, sehingga fotosintat yang terakumulasi juga ikut meningkat dan akan berdampak pada panjang tongkol, diameter tongkol dan bobot tongkol. Jika tanaman kekurangan N dan P akan menyebabkan perkembangan tongkol tidak sempurna, apabila tanaman kekurangan K maka tongkol yang dihasilkan kecil dan ujungnya meruncing (Efendi, 2001).

Phospor berperan dalam memperbesar ukuran tongkol dan pembentuk Adenosin Triphospat (ATP) yang mejamin ketersediaan energi untuk pertumbuhan, sehingga pembentukan asimilat dan pengangkutannya ke tempat penyimpanan dapat berjalan dengan baik, sedangkan kalium berperan sebagai katalisator pembentukan protein, pembentukan karbohidrat, meningkatkan ukuran dan berat biji serta rasa manis yang dihasilkan oleh biji jagung manis (Afandie dan Nasih, 2002).

Kandungan hara kascing menunjukkan bahwa analisis kandungan hara yang terkandung dalam kascing C 25,48 %, N 0,93 %, P 0,80 % K 0,75 % dan C/N ratio 27,30. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan organik cukup tinggi namun bahan organik tidak dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman karena perbandingan C/N ratio tinggi 27,30. Apabila bahan organik mempunyai kandungan C/N ratio (>20) atau nilai C/N rationya sama dengan tanah sekitar 10-12 maka bahan tersebut dapat digunakan atau diserap tanaman (Erickson et al., 2013).  
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemberian pupuk kascing tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan jagung manis berdasarkan bobot kering tanaman.

2. Pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman jagung manis berdasarkan bobot kering tanaman dengan dosis terbik 300 kg/ha.

3.  Interaksi pemberian dosis pupuk kascing dan NPK hanya terjadi pada variabel bobot tongkol tanpa kelobot. Interaksi terbaik dengan dosis kascing 6,5 ton/ha dan NPK 300 kg/ha.
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